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ABSTRAK 
Penelitian ini ini bertujuan untuk menganalisa alur komunikasi pemasaran berbasis komunitas yang dilakukan 
oleh musisi indie. Tidak seperti musisi mainstream yang mempunyai akses ke media yang leluasa, musisi indie 
justri perlu menyiasati kondisinya yang penuh keterbatasan dengan menerapkan sistem pemasaran yang efektif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Metode ini dipilih karena studi 
kasus merupakan strategi yang cocok berfokus pada fenomena kontemporer di dalam konteks kehidupan nyata, 
dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat terjadi. Hasil 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan komunitas yang baik dan intensif akan melahirkan anggota-
anggota dengan karakter yang setia. Yang dalam konteks ini, para anggota komunitas itu tidak hanya menjadi 
penggemar dan pelanggan, tetapi juga akan bertindak sebagai pelaku pemasaran, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan keberadaan sebuah musisi indie. Oleh karena itu, musisi indie 
hendaknya menjaga dan memperhatikan kondisi dan kebutuhan anggota komunitasnya supaya tercipta anggota-
anggota setia yang akan mendukung kesuksesan. 
Kata kunci : Pemasaran berbasis komunitas, Musik Indie, Loyalitas 
 
ABSTRACT 
This research aims to analyze the flow of community-based marketing communications carried out by indie music 
groups. Unlike mainstream music, indie music groups need to focus on the marketing system and do it effectively 
due to their limited access. This paper uses a qualitative approach with the method of this paper a case study. 
This method was chosen because the case study is a suitable strategy focuses on contemporary phenomena in 
real-life contexts, with the aim of explaining how cases exist and why these cases occur. The results of this paper 
show that good community development will produce loyal members. In this context, they will not only become 
customers, but will also act as marketers. Therefore, indie music groups should maintain and pay attention to the 
needs of community members in order to create loyal members who will support success. 
Keywords: Community-based marketing, Indie Music, Loyalty 
 
PENDAHULUAN  
Perkembangan musik di Indonesia semakin 
hari semakin marak.  Hampir setiap hari setiap 
individu bersinggunan dengan musik, mulai dari 
vinyl, kaset, CD hingga MP3 player/ IPod yang 
lebih ringkas dan mudah dibawa.  Di balik lagu-lagu 
yang diperdengarkan tersebut ada peranan label 
rekaman.  (Rez, 2008, p. 15) 
Dalam industri musik, label rekaman adalah 
suatu jenis brand  yang sering dikaitkan dalam hal 
pemasaran hasil suatu rekaman suara, seperti musik 
atau video musik.  Selain itu juga termasuk produksi 
rekaman artis, manufaktur, distribusi, promosi, 
hingga perlindungan hukum dan hak cipta hasil 
rekaman dan video musik artis tersebut. (Rez, 2008, 
p. 21) 
Umumnya label rekaman yang dikenal 
adalah nama label rekaman besar yang disebut juga 
The Big Four yang menguasai bisnis industri musik 
dunia, yakni Universal, Sony BMG, EMI, dan 
Warner.  Menurut Nielsen SoundScan 2005, 
perusahaan rekaman besar masih sangat 
mendominasi jagat musik dunia ini.  Jalur 
independent label (indie) hanya berjumlah sekitar 
18.13 %. (Rez, 2008, p. 17) 
Tahun 80-an hingga 90-an perusahaan 
rekaman kekurangan grup band, sehingga musisi 
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk dapat 
kesempatan rekaman. Namun, sekarang kondisinya 
berbanding terbalik, grup band menjamur sehingga 
perusahaan rekaman memilah-milah band yang 
pantas dan sesuai kriteria perusahaan sebelum 
diorbitkan.  Band lokal yang belum tersentuh label 
major semakin susah untuk menjadi terkenal. Di sisi 




                                                          
1“Netist before artist” 
http://www.musikji.net/2009/01/netist-before-
artist.html (diakses pada 24 Januari 2009, pukul 
16.05)  
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Ketika major label menguasai media 
mainstream; TV dan radio, mereka menempatkan 
dirinya seiringan. Yang pada akhirnya menjadikan 
musik yang duduk di major label itu lebih unggul 
dibandingkan mereka yang berkutat di jalur indie. 
Di sini terlihat kekuatan media promosi merupakan 
hal yang sangat penting dan berharga 
2
 
Selain nama-nama tersebut sebenarnya ada 
pula label-label kecil atau label independen yang 
dikenal dengan indie label.  Akhir-akhir ini banyak 
penyanyi/ musisi pendatang baru. Pendatang baru di 
dunia musik ini tidak hanya meramaikan dunia 
rekaman major label, namun juga indie label.  (Rez, 
2008, p.15). 
Sebagai contoh, banyaknya demo musik 
yang masuk tidak hanya dirasakan label-label besar, 
namun juga dari jalur indie.  David Tarigan, pendiri 
Aksara Records mengaku bahwa pihaknya 
menerima 50 demo lebih setiap bulan. Sementara 
itu, Fastforward Record, salah satu label indie 
legendaris di Tanah Air, menerima setidaknya 20 
demo per bulannya. (Rez, 2008, p. 30) 
Lahirnya indie label bermula dari penolakan 
hasil karya musisi-musisi oleh major label.  Musik 
mereka dianggap tidak mainstream, sehingga sulit 
untuk dijual.  Indie label ini kemudian dijadikan 
jalan keluar alternatif untuk menembus bilik 
rekaman.  Melalui indie label, musisi dapat 
membuat album dengan energi dan keindahan 
artistik tanpa batasan.  (Rez, 2008, p. 30) 
Ada pendapat yang beranggapan bahwa indie 
label bukan saja sebagai sebuah bisnis semata, 
melainkan memiliki sentuhan personal yang 
passionate dalam mempopulerkan musik-musik 
non-mainstream.  Sehingga dengan visi dan misi 
yang berbeda tersebut, maka indie label disukai 
musisi karena mereka lebih bebas mengeksplorasi 
musik. (Majalah RollingStone, edisi 42, 2008, p. 
26). 
Jika ditilik lebih lanjut, sebenarnya musik 
indie atau dulunya disebut dengan underground itu 
sudah ada sekitar tahun 1970an.  Di Indonesia 
dimulai dengan band-band seperti God Bless, AKA, 
Giant Step, Super Kid dari Bandung, Terncem dari 
Solo dan Bentoel dari Malang. Menurut majalah 
Aktuil terbitan tahun 1971, pada saat itu mereka 
sudah mendeklarasikan bahwa band mereka 
underground.  
Sementara itu, istilah indie sendiri dikenal di 
Indonesia sejak lahirnya PAS band tahun 1993.  
PAS Band mempopulerkan gerakan indie pada 
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http://www.kissfm-
medan.com/news.php?extend.13.4 (diakses pada 25 
Januari 2009, pukul 13.21) 
tahun 1993 dengan menjual 5000 kopi albumnya 
dan terjual habis. Hal inilah yang kemudian 
membuat PAS Band menjadi inspirasi semua band-
band yang ada pada waktu itu. Kemudian barulah 
lahirnya Puppen, Pure Saturday, Waiting Room dan 
lain-lain.   
Dari mulai era PAS yang direkrut Aquarius, 
Suckerhead dengan Aquarius, Jun Fan Gung Foo, 
Superman Is Dead dengan Sony, Shaggydog dengan 
EMI hingga The Upstairs dengan Warner Music. 
Perkembangan musik indie akan menjadi cikal bakal 
musik mainstream baru. Kontribusi terbesar musik 
indie ini adalah perubahan bagi ragam jenis musik 
di Indonesia.  Kemudian perkembangan yang lain 
adalah dengan teknologi digital yang murah dengan 
sistem home recording, musisi indie bisa membuat 
rilisan dengan mudah dan murah.  Home recording 
sudah marak sejak akhir 1980-an, dan dapat 
dijadikan jalur alternatif bagi musisi untuk 
menghindari sewa studio yang terbilang mahal dan 
tidak sesuai budget.  (Rez, 2008, p.127) 
Dibanding 10 tahun yang lalu,  
perkembangan gerakan di Indonesia sekarang ini 
lebih besar.  Sepuluh tahun lalu musisi amatir 
ataupun independen cukup sulit untuk 
mempromosikan diri dan musik mereka. Hampir 
semua artis atau band masih sangat tergantung 
dengan major label, stasiun televisi, radio, surat 
kabar dan majalah besar jika ingin mempopulerkan 
musik ke pentas nasional. Maka musisi saat itu 
berlomba-lomba mengikuti berbagai kompetisi 
band, kontes vokal atau ajang mencipta lagu untuk 
menuju popularitas atau mendapat kontrak rekaman. 
Bahkan sebuah band yang bisa begitu idealis 
musiknya di atas panggung ketika merilis album 
rekaman malah menjadi sangat komersial. 
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Pesatnya perkembangan teknologi informasi 
menjanjikan kemudahan, kemurahan dan kecepatan 
dalam memasarkan dan mempromosikan musik.  
Yang paling jelas adalah globalisasi informasi yang 
didorong oleh internet.   Kemunculan teknologi 
Web 2.0 mendorong individu untuk berinteraksi 
dengan sesamanya dan membentuk komunitas.  
Kehadiran tools-tools baru dalam Web 2.0 
menjadikan siapapun dapat dengan mudah 
membangun jejaring sosial (social networking) di 
mana mereka dapat begitu intens berinteraksi satu 
sama lain.  (Yuswohady, 2008, p. 34) 
Akses informasi dan komunikasi yang 
terbuka lebar membuat jaringan (networking) antar 
komunitas ini semakin luas di Indonesia. Band-band 
                                                          
3http://rollingstone.megataraya.com/?m=rs&s=featu
re&a=view&cid=49&id=14 (diakses pada 27 
Januari 2009, pukul 10.32) 
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dan komunitas-komunitas baru banyak bermunculan 
dengan menawarkan jenis musik yang lebih 
beragam.
4
 Bermacam situs jejaring sosial seperti 
Friendster, MySpace, Facebook, Multiply hingga 
AmpChannelV telah menjadi promotional tools yang 
sangat membantu artis-artis pendatang baru dalam 
mengantarkan musik mereka kepada calon 
penggemar. Internet kini menjadi “media sosial” 
terbesar dalam sejarah umat manusia.  (Yuswohady, 
2008, p. 34) 
Melalui internet kini, banyak band indie 
Indonesia yang dapat memperkenalkan musiknya di 
luar negeri, bahkan bisa tampil, tur, dan 
mengedarkan albumnya di sana.  Misalnya saja 
White Shoes & The Couples Company yang pernah 
manggung di SXSW Festival di Texas dan 
mengedarkan album mereka di Amerika Serikat, 
Kanada, Jepang dan Australia, Mocca yang 
dikontrak oleh indie label Jepang dan menggelar 
show di sana atau negara-negara Asia Tenggara 
lainnya, The S.I.G.I.T. yang menggelar tur sebulan 
penuh keliling Australia untuk mempromosikan 
album mereka di sana.  
Band lain yang juga tergolong sukses berkat 
internet adalah Pee Wee Gaskins, band asal Jakarta 
yang dibentuk awal 2007 dan memainkan musik 
melodic punk electronica Tanpa dukungan promosi 
dari stasiun radio atau televisi, Pee Wee Gaskins 
berhasil mendatangkan lebih dari 1000 orang 
penggemar ke pesta rilis album mereka yang bertitel 
“Stories of Our High School Years” hanya dengan 
memaksimalkan penggunaan website jaringan sosial 
seperti Friendster dan MySpace, walaupun beberapa 
hari sebelum acara, pemerintah sempat memblokir 
akses ke MySpace
5
. Bahkan demi keamanan dan 
keselamatan, pihak venue akhirnya hanya 
mengizinkan sebagian dari penonton yang hadir 
untuk masuk ke dalam.  
Selain jumlah penonton yang tidak terduga, 
dalam waktu 4 jam selama acara berlangsung, band 
ini  berhasil mengumpulkan uang sebesar Rp 
11.000.000,00 dari hasil penjualan CD dan 
merchandise Pee Wee Gaskins yang berbentuk topi, 
T-shirt, bandana, hoodie hingga stiker.  
Semua keberhasilan membangun industri 
kreatif tidak terlepas dari pola jaringan pemasaran 
berbasis komunitas. Mereka membangun usaha 
                                                          
4 http://www.bandungmagazine.com/CMV4.0/awal-
indie-era-2000/ (diakses pada 21 Januari 2009, 
pukul 19.07) 
5 http://www.myspace.com/peskins (diakses pada 20 
Januari 2009, pukul 12.20) 
dengan mendukung perkembangan komunitas.
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Komunitas-komunitas yang terbentuk tadi 
merupakan media ampuh untuk berjualan.  
Komunitas pelanggan akan menjadi kekuatan bagi 
produsen untuk membangun daya saing. 
(Yuswohady, 2008, p. 47) 
Berdasarkan Nielsen Online Global 
Consumer Study 2007 dalam buku Crowd, didapat 
data bahwa 91% konsumen melakukan keputusan 
pembelian berdasarkan pengaruh rekomendasi.  
(Yuswohady, 2007, p. 70).  
Selain internet, distro juga menjadi poin 
tambahan buat infrastuktur musik indie, karena 
mereka membutuhkan outlet untuk menjual produk 
mereka, baik itu rilisan, merchandise, dan 
sebagainya.  Distro menjadi sebuah retail alternatif.   
Berdasarkan pemikiran di atas, dapat 
diketahui bahwa ketika major label menguasai 
media mainstream seperti televisi dan radio, maka 
musik yang duduk di major label itu akan lebih 
unggul dibandingkan mereka yang berkutat di jalur 
indie.  
Sementara itu, indie label sulit mencapai 
situasi tersebut karena terkadang masih terbentur 
persoalan idealisme bermusik yang tidak sejalan 
dengan kemampuan finansial, termasuk soal media 
promosi dan jalur distribusi yang kadangkala 
tersendat oleh minimnya akses penerimaan.  Untuk 
itu mereka mencoba memanfaatkan lingkungan dan 
situasi terdekatnya, yakni komunitas dan 
penggunaan internet tersebut sebagai media dalam 
komunikasi pemasaran.  Maka, selanjutnya akan 
memunculkan pertanyaan sebagai berikut: 
Bagaimana proses komunikasi pemasaran 
berbasis komunitas pada musisi indie? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Musik Indie 
Elemen kunci dalam industri rekaman adalah 
talent (penyanyi dan musisi), studio rekaman, 
perusahaan rekaman dan berbagai label, distributor, 
promoter independent, serta pedagang eceran.   
Label rekaman (records label) adalah suatu jenis 
brand yang sering dikaitkan dalam hal pemasaran 
hasil suatu rekaman suara seperti musik ataupun 
video musik.  Selain itu, label juga meliputi proses 
produksi, manufaktur, distribusi, promosi hingga 
perlindungan hukum dan hak cipta dari hasil 
rekaman dan video musik artis tersebut. (Rez, 2008, 
p. 21) 
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jabar.go.id/cetak.php?id=2550 (diakses pada 12 
Maret 2009, pukul 17.12) 
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Perusahaan label rekaman adalah kelompok 
rekaman yang biasanya konsisten mewakili jenis 
musik tertentu. Perusahaan rekaman menentukan 
album dan lagu mana yang akan dipromosikan ke 
radio, iklan surat kabar, iklan majalah, dan video 
musik.  Perusahaan rekaman mendistribusikan hasil 
rekaman tersebut ke berbagai tempat dan dalam 
berbagai format, misalnya toko musik eceran, toko 
musik besar, penjualan di internet, serta katalog. 
(Straubhaar, 2006, p. 146)  
Dalam industri musik, dikenal istilah musik 
independent atau yang juga sering disebut musik 
indie, yakni proses rekaman dan pendistribusian 
album musik di bawah label yang dikerjakan 
sendiri. 
Indie label dikenal sebagai sesuatu yang 
berbeda karena karakternya yang cenderung 
ekperimental, amatir, cutting edge, dsb.  Selain itu, 
indie label juga lebih cepat merespon tren baru serta 
lebih idealis dalam tujuannya.  Kebebasan bermusik 
seperti yang ditunjukkan indie label melahirkan 
ekspresi musikalitas penuh kejujuran dan daya 
energi kreativitas, bahkan ada yang menganggap 
indie label adalah sebuah kesalahan major label 
paling manis. (Rez, 2008, p. 36) 
 
2.  Rekaman Indie Label 
Dalam indie label perlu diperhatikan 
bagaimana estetika sebuah album 
dipertanggungjawabkan.  Hal ini menyangkut 
sound, artwork, maupun hal-hal lainnya.  Tahap 
pertama yang perlu dilakukan label rekaman adalah 
menentukan band/ musisi mana yang layak atau 
dijual.  Biasanya sebuah label membiayai proses 
rekaman. (Rez, 2008, p. 112) 
Biarpun indie identik dengan minimalitas, 
bukan berati kualitas yang dihasilkan juga minim.  
Seperti halnya dalam memilih studio rekaman, 
selain dilihat dari budget, pengetahuan mengenai 
karakter musik band yang akan rekaman menambah 
referensi pemilihan studio yang sesuai karakter 
sound band tersebut. (Rez, 2008, p. 114) 
Intinya perlu adanya menyamakan visi antara 
label dan band dalam membuat sebuah album 
rekaman, sehingga estetika bermusik tetap ada, dan  
nilai jual yang ditawarkan tidak hilang. (Rez, 2008, 
p.116) 
 
METODOLOGI PENELITIAN INI  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Observasi partisipan, 
wawancara mendalam, partisipasi total ke dalam 
aktivitas mereka yang diselidiki, kerja lapangan dan 
sebagainya, yang memungkinkan peneliti 
memperoleh informasi tangan pertama mengenai 
masalah sosial empiris yang hendak dipecahkan 
(Chadwick, 1991, p. 234).  
Selain itu, penelitian kualitatif bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian ini misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2004, p. 6).  
Kelebihan dari penelitian kualitatif adalah 
penggabungan dari pertanyaan penelitian ini, data, 
dan analisis data tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti merupakan alat yang paling 
utama, peneliti memiliki lebih banyak kelebihan 
dibandingkan dengan daftar pertanyaan yang lazim 
dilakukan pada penelitian kuantitatif (kuesioner). 
Pendekatan penelitian kualitatif memfasilitasi kajian 
mengenai suatu masalah secara lebih mendalam dan 
detail, tanpa dibatasi oleh asusmsi dasar yang akan 
mempengaruhi kedalaman, keterbukaan, dan detail 
dari informasi kualitatif tersebut (Patton, 1990, p. 
92). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1. Industri Bisnis Musik Indie 
Distribusi dalam dunia rekaman diartikan sebagai 
proses penyaluran atau pembagian pengiriman 
album rekaman kepada toko-toko rekaman.  Dilihat 
dari pendistribusiannya, sistem rekaman independen 
dibagi atas 2 (dua) jenis, yakni major-distributed 
independent dan true independent. (Passman, 1994, 
p. 85) 
1. Major-distributed independent 
Sistem indie yang seperi biasanya sang artis 
melakukan proses rekamannya sendiri, tidak 
menanda tangani kontrak dengan label rekaman 
mayor.  Namun untuk pendistribusiannya, sistem ini 
bekerja sama dengan perusahaan rekaman mayor 







Gambar 1 Sistem musik indie dengan 
pendistribusian mayor 
Sumber: Passman, 1994, p. 86 
 
Dari gambar 1 ini terlihat alur di mana produksi 
rekaman dilakukan secara mandiri oleh musisi, 
tetapi kemudian bekerja sama dengan perusahaan 
rekaman mayor untuk menyalurkannya kepada 
distributor dan dilanjutkan ke toko-toko. 
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2. True Independent  
Sistem indie yang seperti ini tidak berafiliasi dengan 
perusahaan rekaman mayor apapun, melainkan 
dibiayai oleh si pemilik/ investornya sendiri.  True 
independent seperti ini mendistribusikan produknya 
melalui distributor independen yang juga tidak 
berafiliasi dengan perusahaan-perusahaan mayor, 
seperti alur yang dicontohkan pada gambar 2.  
 
 
Gambar 2 Sistem pendistribusian rekaman indie 
label 
Sumber: Passman, 1994, p. 86 
 
Biasanya sistem indie seperti ini cocok untuk musik-
musik tertentu, misalnya street music (seperti hip-
hop, rap, house music), musik tradisional, serta 
musik alternatif, termasuk yang beraliran keras.   
Hal ini disebabkan oleh 2 (dua) hal, yakni: 
(Passman, 1994, p. 86) 
1. Pasar yang terlalu sempit/ khusus dianggap terlalu 
kecil untuk mendapat perhatian dari perusahaan 
mayor 
2. Indie biasanya terkait dengan pengecer yang lebih 
kecil, sehingga lebih mengakomodasi 
perdagangan produknya.  Karena sistemnya yang 
lebih kecil dan sederhana, hal ini memungkinkan 
proses indie menjadi lebih cepat.  Misalnya saja 
pada label major label biasanya membutuhkan 
waktu sekitar 10 bulan untuk membuat produk 
yang sesuai dengan ketentuan-ketentuannya, 
sementara pada indie hanya membutuhkan  waktu 
beberapa minggu saja.  
Dalam hal ini, independen distributor dikenal 
dengan istilah Distro. Peranan distro tidak hanya 
untuk penyebaran rilis/rekaman, tapi juga bisa 
menjadi sponsor pakaian untuk musisi indie, 
promosi  di majalah komunitasnya, bahkan 
membantu produksi dan distribusi merchandise. 
Bagi musisi indie,  merchandise juga dinilai penting 
dalam proses promosi. Merchandise di sini bisa 
berupa poster, kaos, stiker, dll (Passman 1994, p. 
347).    
Karena terbentuk atas dasar kesamaan minat 
yang terkhususkan, maka karakteristik indie 
cenderung melekat pada komunitas kesamaan minat 
tersebut.  Dengan memakai produk yang seragam, 
dalam hal ini merchandise, maka seseorang akan 
semakin bangga mengenakannya. (Morissan, 1997, 
p. 86).  
Biasanya sebuah indie label memiliki 
keunggulan proximity yakni kedekatan hubungan 
dengan komunitas di dalamnya dan merangkul 
band-band menarik untuk dirilis.(Rez, 2008, p. 52)  
Karena berawal dari komunitas, maka indie label 
berkecenderungan untuk merekrut artis-artis 
berdasarkan adanya hubungan dengan komunitas 
tersebut.  Bentuk komunikasi yang dijalankan dalam 
indie adalah baik melalui tatap muka secara 
langsung sesama anggota komunitas maupun 
menggunakan sarana media online. 
 
2 Indie dan Teknologi Internet 
Kemajuan teknologi komputer mengawali 
pula perkembangan musik indie.    Alat produksi 
yang semakin murah, menyebabkan proses produksi 
rekaman juga semakin murah, sehingga akhirnya 
muncul perusahaan kecil bahkan individu sebagai 
produsen yang kompetitif. (Yuswohady, 2008, p/ 
22). 
Teknologi internet memungkinkan musisi 
untuk memperkenalkan musiknya kepada audience 
yang potensial dengan biaya yang lebih murah.  
Teknologi digital juga memungkinkan hadirnya 
penggemar baru, dan kemungkinan peningkatan 
penjulan online.  Selain itu, musisi juga dapat 
memperkenalkan lagu-lagu baru dengan jarak yang 
berdekatan ataupun lagu  edisi khusus, yang 
tentunya lebih murah daripada proses tradisional. 
Internet memberikan metode baru dalam hal akses 
publikasi bagi musisi independent.  Metode layanan 
tersebut mencakup distribusi musik independen 
melalui internet dengan berbagai tipe pembayaran.  
Hal ini juga memungkinkan musisi untuk 
menjangkau audience yang lebih luas lagi. 
Umumnya musisi independen membuat situs 
sendiri  dan aktif menggunakannya seperti halnya 
mereka juga memanfaatkan situs umum seperti 
myspace.com.  Teknologi seperti  message boards, 
music blogs, dan situs jejaring sosial juga 
dimanfaatkan label dan musisi untuk memperbesar 
dan mengambil keuntungan bagi bisnisnya.  
Beberapa situs tersebut menyediakan fasilitas bagi 
khalayak untuk menilai sebuah band, sehingga dapat 
berdampak langsung pada kesuksesan band tersebut.   
Situs lainnya memungkinkan para musisi untuk 
mengunggah musiknya dan memperbolehkan 
khalayak untuk membeli track tersebut.  Kontrak 
non eksklusif memperbolehkan musisi untuk 
menjual albumnya baik dengen cara online, 
sekaligus juga penjualan di toko musik indie.  
Dua tujuan yang dapat dicapai dengan 
menggunakan situs web adalah untuk 
berkomunikasi (termasuk penyebaran informasi, 
menciptakan kesadaran, tujuan riset, menciptakan 
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persepsi, percobaan produk dan meningkatkan 
distribusi) serta sebagai media transaksi (jual-beli). 
Menurut Yonathan Nugroho, pemimpin 
Trinity Optima Records (2007), dunia digital 
menjadi sebuah jalur distribusi baru dan 
menguntungkan.  (Rez, 2008, p. 152).  Promosi 
digital lewat dunia maya dirasa efektif karena tidak 
menghabiskan banyak waktu dan tenaga, juga 
menghemat biaya.  Bentuk promosi yang dapat 
dilakukan antara lain membuat situs web pribadi, 
membuat  mailing list (milis), serta menggunakan 
situs jejaring sosial ataupun myspace 
 Facebook, Friendster, atau lainnya. Melalui 
jejaring sosial ini, seseorang bisa bergabung pada 
suatu komunitas (group) yang sudah ada, dengan 
melakukan pencarian lewat kata kunci tertentu yang 
sesuai dengan minatnya.  Tidak hanya membentuk 
komunitas (group) sendiri, dan lalu mengundang 
(invite) orang-orang yang ada dalam Friend Lists.
7
 
Dalam halaman dari situs web pribadi atau 
Myspace, band indie juga dapat memanfaatkannya 
untuk berpromosi.  Tak bisa disangkal, jika generasi 
saat ini bisa dikatakan generasi Myspace.  Dengan 
pengguna sekitar 90 juta orang, banyak label 
rekaman dan musisi yang memanfaatkan Myspace 
sebagai ajang promosi.  Jangkauan luas Myspace 
memungkinkan semua orang mengaksesnya dengan 
mudah. (Rez, 2008, p. 178).   
Bagi label dan musisi, Myspace sangat 
efektif dan berguna.  Bahkan jika sebuah label atau 
musisi tidak memiliki website pribadi, Myspace bisa 
dijadikan alternatif.  Dengan cuma-cuma, para 
musisi atau band tersebut dapat menuliskan profil 
band, foto band, referensi musik, hingga download 
musik.  (Rez, 2008, p. 179)  
Fasilitas bulletin board di jejaring sosial 
memungkinkan musisi untuk menginformasikan 
berita seperti jadwal rilis, jadwal launching album, 
hingga jadwal manggung. (Rez, 2008, p. 179) 
Selain itu, ada pula fasilitas download yang 
dimanfaatkan oleh indie label sebagai salah satu 
promosi, karena dapat mengunggah lagu mereka 
sebanyak-banyaknya sehingga dapat diunduh dan 
didengarkan dengan mudah, baik oleh komunitasnya 
ataupun  individu lain, yang karena tertarik akhirnya 
berkemungkinan menjadi salah satu dari anggota 
komunitas. 
Dengan metode pertemanan, jaringan yang 
tersebar dapat semakin luas dan banyak, dan dapat 
membentuk komunitas di dunia virtual. 




aw (diakses pada 18 Januari 2009, pukul 15.52) 
 
Komunitas virtual ini adalah jaringan 
hubungan personal di internet yang terbentuk 
berdasarkan pada ketertarikan serupa terhadap topik 
tertentu. (Ardianto, 2008,p. 11)  
 
 
1. Komunitas  
Komunitas yang dibina dan dijaga 
keberadaannya akan melahirkan anggota-
anggota yang setia. Musik menjadi salah satu 
ciri otentik dalam komunitas, di mana secara 
intens dapat memberikan perasaan subjektif 
akan kebersamaan identitas dalam komunitas. 
(Florida, 2004, p. 228-229), 
Musisi indie sebaiknya tidak melupakan 
penggemar dan komunitas awal itu tadi.  
Sebaliknya hubungan dan komunikasi harus 
tetap terjaga dan terpelihara.   
Musisi indie juga perlu membina 
anggota-anggota komunitas itu, antara lain 
dengan cara memenuhi kebutuhan mereka.  
Para anggota komunitas membutuhkan 
pengakuan dari musisi indie idolanya.   
Pengakuan ini dapat diberikan oleh 
musisi indie idolanya dengan menjadikan 
anggota komunitas tersebut bukan sekedar 
penggemar melainkan bagian dari mereka.   
Selain pengakuan, musisi indie idola juga 
perlu memberi perhatian, seperti menyediakan 
fasilitas yang memadai sebagai wadah anggota 
komunitas untuk berekspresi.  Fasilitas tersebut 
dapat berupa kemudahan akses menemui musisi 
indie idola, album musik dan merchandise yang 
dapat dimiliki anggota, serta akun-akun di situs 
jaringan sosial di internet yang dapat diakses 
dan diisi kapan saja oleh anggota komunitas.   
Kemudahan dan kedekatan internet 
dengan kehidupan sekarang ini, membuat 
internet menjadi salah satu media yang murah 
namun berpengaruh dalam melakukan promosi.  
Oleh karena itu, musisi indie yang umumnya 
minim dana harus memaksimalkan penggunaan 
promosi dan pemasaran melalui internet.  Isi 
dari akun-akun di situs jaringan sosial internet 
ini terus diperbarui, mulai dari upload lagu 
terbaru,  update jadwal pementasan, cerita-
cerita pengalaman para musisi indie ini maupun 
menjawab dan menanggapi pertanyaan dan 
komentar dari anggota-anggota komunitasnya.  
Dengan demikian, anggota komunitas dapat 
mengetahui kabar terakhir dari idolanya, serta 
dapat terus menghadiri acara-acara yang 
menampilkan musisi indie idolanya itu. 
Dengan segala pengakuan, perhatian dan 
fasilitas yang diberikan, maka akan dapat 
tercipta anggota-anggota komunitas yang setia. 
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2. Anggota-anggota yang setia  
Keanggotaan yang loyal akan memenuhi 
semua kebutuhannya yang berhubungan dengan 
komunitasnya itu. 
Jaringan antar anggota-anggota 
komunitas yang semakin kuat tersebut 
menjadikan mereka ingin memiliki suatu ciri 
khas yang hanya dimiliki komunitas itu.  
Produk yang digunakan untuk pencirian 
tersebut adalah hal yang mempersatukan semua 
anggota komunitas itu, yakni segala sesuatu 
yang berhubungan dengan musisi indie 
idolanya tadi.  Hal ini merujuk pada pembelian 
merchandise yang dikeluarkan musisi indie 
tersebut.   
Di tahap yang lebih jauh, anggota 
komunitas ini akan berusaha melakukan 
pengimitasian diri dengan musisi indie idolanya 
dengan cara meniru penampilan dan gaya 
berbusana idolanya itu. Kesetiaan dan 
kefanatikan anggota komunitas tersebut 
melahirkan perilaku yang tidak pernah puas 
dengan suatu produk, sehingga muncul 
keinginan untuk terus membeli dan akhirnya 
melakukan pembelian ulang. 
 
3. Promosi internal dan peer 
Hubungan baik dengan anggota 
komunitas melahirkan penyebaran cerita positif 
kepada orang lain. (Alifahmi, 2008, p. 142) 
Anggota komunitas yang setia akan 
melakukan promosi dan pemasaran mengenai 
komunitasnya baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
Kesetiaan dan kebanggaan yang dimiliki 
anggota komunitas menjadikan mereka 
berusaha untuk membantu membesarkan nama 
musisi indie idolanya.  Hal ini dapat dilakukan 
dengan berbagai cara.  Dalam berbagai 
kesempatan, anggota komunitas ini dapat 
sewaktu-waktu melakukan pemasaran word of 
mouth, dengan membicarakan musisi indie 
idolanya kepada teman-teman lainnya.  
Menariknya, word of mouth ini tidak dibayar 
dan tidak di bawah pengawasan pengiklan, 
melainkan murni inisiatif dari anggota 
komunitas. (Aaker, 1996,  p. 346) 
Lebih dari sekedar membicarakan, 
anggota komunitas juga dengan sukarela 
memperdengarkan lagu-lagu karya idolanya, 
atau memberitahukan link akun situs internet 
milik idolanya itu. 
Anggota komunitas yang setia juga tidak 
segan untuk menuliskan keafiliasian mereka 
dengan komunitas musisi indie idolanya di akun 
pribadi mereka di situs jaringan sosial di 
internet. Selain itu, anggota komunitas yang 
setia juga menuliskan hal-hal yang 
berhubungan dengan musisi idolanya di akun 
pribadinya, bahkan menggunakan lagu-lagu 
musisi idolanya itu sebagai status di akun 
pribadinya itu. 
Kebanggaan menjadi anggota yang setia 
membuat para anggota komunitas  ini gemar 
memakai produk-produk merchandise musisi 
indie idolanya.  Pemakaian merchandise juga 
merupakan promosi tidak langsung yang 
dilakukan oleh anggota komunitas. Melalui 
merchandise, orang sekitar menjadi lebih sadar 
akan keberadaan suatu kelompok musisi indie.  
Tidak menutup kemungkinan akan tercipta 
hubungan komunikasi baru yang membicarakan 
musisi indie idola sampai rekomendasi link 
akun situs jaringan sosial internet milik musisi 
indie tersebut.   Pembicaraan yang berawal dari 
pengenalan akan musisi indie dapat berakhir 
pada penambahan anggota komunitas yang 
baru, dan begitu seterusnya. 
Di tingkat yang lebih serius, anggota 
komunitas akan melakukan publikasi musisi 
indie idolanya dengan cara pembagian dan 
penempelan merchandise berupa stiker, yang di 
dalamnya tertera link akun situs jaringan sosial 
internet milik musisi indie tersebut.  Para 
anggota komunitas merasa penempelan stiker 
dapat menambah kesadaran masyarakat awam 
mengenai musisi indie tersebut. 
 
4. Komunitas yang mandiri 
Dengan kondisi komunitas yang mandiri, 
maka musisi indie dapat menjadi besar dan 
sukses dengan sendirinya 
Pengakuan, perhatian dan terpenuhinya 
kebutuhan komunitas akan menciptakan 
anggota-anggota yang setia, yang akan membeli 
dan menggunakan produk merchandise yang 
tersedia dan berusaha membesarkan nama 
musisi indie idolanya.   
Kondisi komunitas yang sudah mandiri 
seperti ini secara langsung ataupun tidak 
langsung menjadikan anggota-anggotanya 
sebagai pemasar produk karya musisi indie 
idolanya. 
Dari hasil temuan di lapangan, melalui 
wawancara mendalam dengan informan-
informan dan data sekunder melalui pustaka, 
terlihat bahwa musisi indie dibesarkan oleh 
komunitas, baik secara nyata maupun melalui 
media online internet.  Oleh karena itu, bisa 
dikatakan bahwa musisi indie dapat meraih 
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Musik indie adalah karya musik yang 
dilahirkan oleh sekumpulan individu yang berkreasi 
secara bebas tanpa ada tekanan dari pihak manapun.  
Karena terbentuk atas dasar kesamaan minat yang 
terkhususkan, maka karakteristik indie cenderung 
melekat pada komunitas kesamaan minat tersebut.  
Musik indie tersebut kemudian diproduksi dan 
didistribusikan secara mandiri, yang dikenal dengan 
indie label.  Biasanya sebuah indie label memiliki 
keunggulan kedekatan hubungan dengan komunitas 
di dalamnya.  Karena berawal dari komunitas, maka 
indie label yang lebih besar berkecenderungan 
untuk merekrut artis-artis berdasarkan adanya 
hubungan dengan komunitas tersebut.   
Nama musisi indie yang mulai membesar 
memungkinkan musisi indie tersebut mendapat 
kesempatan lebih sering tampil mengisi acara 
musik, sehingga dapat menciptakan penggemar 
yang kemudian menambah anggota komunitas. 
Komunitas pelanggan yang solid akan menjadikan 
pelanggan tersebut sebagai “evangelists” atau 
“advocators” yang membicarakan hal baik bahkan 
merekomendasikan suatu produk. (Yuswohady, 
2008, p. 71). 
Hal ini terlihat dari hasil penelitian ini, 
dimana ditemukan bahwa anggota komunitas yang 
setia akan menjadi pelanggan, bahkan hubungan 
yang solid dan kuat antara sesama anggota 
komunitas dengan musisi indie idolanya itu, akan 
menjadikan mereka sebagai duta dan pembela 
musisi indie idolanya. 
 
SARAN  
Anggota komunitas akan 
membeli/mengkonsumsi produk merchandise yang 
dikeluarkan musisi indie idolanya, dengan tujuan 
pengakuan diri sebagai bagian dari komunitas  
(konsumsi dipertunjukkan ke dalam) serta 
aktualisasi diri di lingkungan luar atas 
kebanggaannya menjadi bagian dari komunitas 
kelompok musisi indie idolanya (konsumsi 
dipertunjukkan ke luar). Di sisi lain, aktualisasi ini 
tidak hanya dipertunjukkan di dunia nyata, tapi juga 
di dunia digital. Dunia digital menjadi sebuah jalur 
distribusi baru dan menguntungkan.   
Di era informasi tanpa batas, dunia digital 
(internet) merupakan salah satu media pemasaran 
yang berpotensi besar.  Melalui internet, musisi 
indie dapat memperkenalkan dirinya, serta 
menampilkan, bahkan menjual karyanya tanpa 
memerlukan biaya yang besar.  Distribusi melalui 
internet merupakan salah satu langkah yang efektif 
untuk menyadarkan masyarakat luas akan 
keberadaan mereka, bahkan dapat pula digunakan 
untuk melakukan transaksi atas karya dan produk 
mereka.   
Situs jaringan sosial di internet, 
memungkinkan musisi indie menjalin pertemanan 
yang dapat direkrut menjadi anggota komunitas.  
Terlebih lagi bagi musisi indie yang mempunyai 
target pasar anak muda.  Kehidupan anak muda 
yang membutuhkan pengakuan dan aktualisasi diri 
dari lingkungan serta dekat dengan internet, memicu 
anak muda anggota komunitas ini untuk tidak segan-
segan menulis afiliasinya dengan musisi indie 
idolanya, yang kemudian berdampak pada 
timbulnya kesadaran masyarakat awam akan 
keberadaan musisi indie idolanya ini, serta aktivitas 
pemasaran  yang dilakukan anggota tersebut secara 
langsung maupun tidak langsung. 
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